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Mosques have long played a strategic role in shaping Muslim character Received 23/10/2025
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community needs. This study addresses this gap by examining the current
condition of mosque-based IRE in Sukadono, identifying the structural and
socio-cultural constraints that hinder its implementation, and formulating ~ Community participation; Islamic religious education;
revitalization strategies grounded in local needs and community Mosque; rural village; revitalization.

participation. Employing a qualitative descriptive approach with a case study
design, data were collected through participant observation, in-depth
interviews, and document analysis. The data were analyzed using the Miles [ abdazys5@usk.ac.id

ar\d Huberman inte?ractive model, encgr’npz?\ssing dat.a |.’eduction, data DOI: https://doi.org/10.30743/mkd.v10i1.12197
display, and conclusion drawing and verification. The findings reveal that
limitations in human resources, program sustainability, and community
engagement significantly affect the effectiveness of mosque-based
education. This study argues that participatory, context-sensitive
revitalization strategies can restore the mosque’s educational role and
strengthen its relevance in rural settings. The novelty of this research lies in
its participatory focus on rural mosques, offering a sustainable model for
community-based Islamic education development.
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PENDAHULUAN

Masjid bukan sekadar tempat ibadah ritual, melainkan institusi keagamaan yang perlu
ditumbuhkembangkan melalui berbagai aktivitas keagamaan seperti salat, zikir, dan pembacaan
Alquran. Sejak masa Rasulullah SAW, masjid telah memainkan peran sentral dalam kehidupan
masyarakat Muslim, tidak hanya sebagai ruang ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan,
musyawarah, dan pemberdayaan sosial. Peran historis tersebut menunjukkan bahwa masjid memiliki
dimensi sosial dan edukatif yang melekat secara inheren. Dalam konteks ini, masjid berfungsi sebagai
simpul peradaban yang mengintegrasikan aspek spiritual dan sosial umat. Oleh karena itu, reduksi
fungsi masjid semata-mata sebagai tempat ibadah ritual berpotensi melemahkan peran strategisnya
dalam kehidupan masyarakat Muslim (Afriani & Hasanah, 2026; Fitri & Suriani, 2023).

Secara etimologis, istilah masjid berasal dari bahasa Arab sajada-yasjudu-sujidan-masjidan
yang bermakna tempat bersujud atau tempat hamba yang beriman menjalankan ibadah kepada Allah
s.w.t. Makna ini merujuk pada praktik ibadah mahdhah seperti salat wajib dan salat sunah. Namun,
dalam pengertian terminologis, masjid tidak hanya dimaknai sebagai ruang ritual, melainkan sebagai
tempat pelaksanaan berbagai aktivitas kehidupan yang bernilai ibadah. Aktivitas tersebut mencakup
dimensi vertikal (habl min Allah) dan horizontal (habl min al-nas). Dengan demikian, masjid
merepresentasikan ruang pengabdian total manusia kepada Allah s.w.t. dalam seluruh aspek
kehidupan (Munfarikhah et al., 2025).
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Masjid juga merupakan unsur penting dalam struktur sosial masyarakat Islam yang memiliki
makna mendalam, baik secara fisik maupun spiritual. Akar kata sajada mengandung makna tunduk,
patuh, dan taat dengan penuh penghormatan kepada Allah s.w.t. untuk menunjukkan tempat, kata
tersebut mengalami perubahan bentuk menjadi masjidun yang berarti tempat bersujud. Makna ini
menegaskan bahwa masjid adalah simbol kepatuhan dan ketundukan manusia kepada Sang Pencipta.
Oleh karena itu, keberadaan masjid tidak dapat dipisahkan dari pembentukan karakter dan
spiritualitas umat Islam. Masjid menjadi representasi nyata hubungan manusia dengan Tuhan dan
sesama (Ainunsari, 2025).

Dalam praktiknya, masjid memuat dua bentuk kebajikan utama, yaitu ibadah khusus dan
amaliah sosial. Ibadah khusus mencakup pelaksanaan salat wajib dan sunah, baik secara individu
maupun berjemaah. Sementara itu, amaliah sosial terwujud melalui interaksi sosial antar sesama
umat Islam, seperti kegiatan pendidikan, silaturahmi, dan aktivitas sosial lainnya. Dalam masyarakat
kontemporer, fungsi masjid mengalami perluasan yang signifikan. Masjid tidak hanya menjadi pusat
ibadah ritual, tetapi juga pusat pemberdayaan umat dalam bidang sosial, pendidikan, dan ekonomi
(Faizah & Tuhah, 2025).

Dalam konteks masyarakat pedesaan, masjid idealnya berperan sebagai ruang kolektif
pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak, khususnya bagi generasi muda. Namun, realitas di berbagai
desa menunjukkan terjadinya penyusutan peran masjid dalam aspek edukatif, termasuk di Desa
Sukadono, Kabupaten Deli Serdang. Aktivitas masjid cenderung terbatas pada kegiatan seremonial
dan ritual keagamaan. Kondisi ini menunjukkan lemahnya inovasi dalam pengelolaan masjid sebagai
pusat pendidikan. Padahal, inovasi merupakan elemen esensial untuk mendorong kemajuan dan
adaptasi terhadap dinamika perubahan sosial (Harahap et al., 2024).

Data Kementerian Agama Kabupaten Deli Serdang tahun 2023 menunjukkan bahwa dari 45
masjid yang tercatat di Kecamatan Beringin, hanya sekitar 28% yang secara rutin menyelenggarakan
kegiatan Pendidikan Agama Islam (PAI). Kegiatan tersebut meliputi TPA/TPQ dan kajian keagamaan
bagi remaja. Sebagian besar kegiatan keagamaan masih bersifat musiman, seperti pengajian Ramadan
dan peringatan Maulid Nabi. Pola kegiatan yang tidak berkelanjutan ini berdampak pada minimnya
fungsi edukatif masjid. Data tersebut mengindikasikan perlunya upaya sistematis untuk
menghidupkan kembali peran pendidikan masjid.

Kondisi tersebut menegaskan wurgensi revitalisasi peran masjid, khususnya dalam
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI). Secara substansial, PAI bertujuan mengasuh,
mendorong, dan menumbuhkembangkan manusia yang bertakwa. Ketakwaan merupakan derajat
kualitas manusia, baik di hadapan sesama manusia maupun di hadapan Allah s.w.t. Konsep takwa
bersifat multidimensional dan memerlukan proses panjang yang melampaui tahapan kognitif semata.
Pencapaiannya menuntut integrasi pengetahuan, penghayatan, dan aktualisasi nilai dalam perilaku
nyata (Hotimah et al., 2024).

Revitalisasi, menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 18 Tahun 2010, dimaknai
sebagai upaya peningkatan nilai melalui pembangunan kembali untuk mengoptimalkan fungsi
sebelumnya. Proses revitalisasi bersifat kompleks dan membutuhkan tahapan berkelanjutan dalam
jangka waktu yang tidak singkat. Selain makna teknis, revitalisasi juga dapat dipahami sebagai upaya
menghidupkan kembali nilai-nilai budaya yang mengalami kemunduran akibat perubahan zaman.
Tujuan utama revitalisasi adalah membangkitkan kembali potensi yang ada agar relevan dengan
konteks kekinian. Pemaknaan ini menegaskan bahwa revitalisasi masjid tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga kultural dan sosial (Satriani, 2022).
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Hakim et al. (2022) menjelaskan bahwa revitalisasi melibatkan tiga tahapan utama yang saling
terkait, yaitu intervensi fisik, rehabilitasi ekonomi, dan revitalisasi sosial. Intervensi fisik mencakup
perbaikan kualitas bangunan dan lingkungan yang memengaruhi daya tarik serta keberlanjutan
kawasan. Rehabilitasi ekonomi diarahkan pada penguatan aktivitas ekonomi dan fungsi campuran
yang mendukung interaksi sosial. Sementara itu, revitalisasi sosial bertujuan membangun kembali
dinamika sosial melalui penyediaan ruang publik yang inklusif. Dalam konteks masjid, tahapan ini
berfungsi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui kegiatan edukatif, budaya, dan
keagamaan.

Revitalisasi masjid tidak hanya dimaksudkan untuk menghidupkan kembali kegiatan
keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam struktur sosial masyarakat desa
secara berkelanjutan. Pendidikan agama di Indonesia diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan. Pasal 3 ayat
(1) menegaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama.
Ketentuan ini memperlihatkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan elemen fundamental
dalam sistem pendidikan nasional. Masjid memiliki legitimasi kuat sebagai ruang pendidikan
nonformal berbasis keagamaan (Supriyadi et al., 2024).

Pendidikan Agama Islam dipahami sebagai upaya sistematis untuk membimbing peserta didik
agar memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Tujuan
utama PAI adalah menanamkan nilai-nilai Islam guna membentuk pribadi yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia (Giyarsi, 2020). Dalam kurikulum nasional, PAI diposisikan sejajar dengan mata
pelajaran lain dan memiliki pendekatan pedagogis tersendiri. Proses pembelajarannya dirancang
secara terstruktur dan terencana oleh pendidik. Pendekatan ini bertujuan membantu peserta didik
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara komprehensif.

Pendidikan Islam juga berfungsi mempertahankan dan mengembangkan nilai-nilai Islam yang
bersumber dari Alquran dan Hadis. Fungsi tersebut bersifat edukatif sekaligus transformatif dalam
membentuk karakter peserta didik. Pendidikan Islam diarahkan agar individu mampu menjalani
peran sebagai pribadi, anggota keluarga, warga masyarakat, warga negara, dan warga dunia yang
berlandaskan nilai-nilai Islam (Sitorus & Abrianto, 2025). Pendidikan agama Islam tidak semata-mata
bertujuan mencetak ahli agama. Orientasinya adalah membentuk manusia yang mampu menghadapi
realitas sosial yang plural dan dinamis secara etis dan religius.

PAI juga berperan dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, mencakup
aspek spiritual, intelektual, dan sosial. Proses pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik
memaksimalkan kecerdasannya serta membangun relasi sosial yang sehat. Pendidikan agama
mendorong peserta didik untuk menikmati kehidupan secara bermakna dan bertanggung jawab.
Kemampuan berinteraksi secara positif dengan lingkungan fisik dan sosial menjadi salah satu
indikator keberhasilan pembelajaran PAI. Hal ini menegaskan peran strategis PAI dalam
pembangunan manusia seutuhnya (Sururin et al., 2025).

Aisyah et al. (2025) menekankan bahwa pendidikan agama berbasis masjid harus bersifat
partisipatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi masyarakat lokal. Pendidikan agama mengandung
pengetahuan dan nilai yang membentuk kepribadian serta sikap individu sejak usia dini. Tujuan
pengajaran pendidikan agama adalah menanamkan karakter positif secara berkelanjutan. Pendidikan
yang dimulai sejak dini memungkinkan terbentuknya fondasi moral yang kuat. Oleh karena itu,
masjid menjadi ruang strategis dalam proses internalisasi nilai-nilai keislaman.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini merumuskan tiga permasalahan utama. Pertama,
bagaimana kondisi aktual pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di masjid-masjid Desa Sukadono.
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Kedua, faktor-faktor apa saja yang menghambat optimalisasi peran masjid dalam penyelenggaraan
PAI. Ketiga, bagaimana strategi revitalisasi Pendidikan Agama Islam untuk menguatkan kembali
peran masjid sebagai pusat pembelajaran Islam. Rumusan masalah ini disusun untuk menjawab
tantangan empiris yang dihadapi masjid pedesaan. Fokus penelitian diarahkan pada upaya penguatan
peran masjid secara kontekstual dan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena berfokus pada wilayah pedesaan dengan pendekatan
partisipatif berbasis masyarakat lokal. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan
kajian masjid di wilayah perkotaan. Pendekatan partisipatif yang digunakan memberikan ruang bagi
masyarakat untuk terlibat aktif dalam proses revitalisasi. Penelitian ini juga memberikan kontribusi
praktis dalam pengembangan model masjid sebagai pusat pendidikan Islam nonformal. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan memperkaya khazanah keilmuan dan praktik pengelolaan
masjid di konteks pedesaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus yang
difokuskan pada masjid-masjid di Desa Sukadono, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai dinamika sosial-
keagamaan serta peran masjid dalam penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam. Penelitian
dilaksanakan pada Juni hingga Agustus 2025 dengan lokasi penelitian pada tiga masjid yang
dipandang representatif, yaitu Masjid Al-Huda, Masjid Al-Ikhlas, dan Masjid Jami’ Baiturrahman.
Ketiga masjid tersebut dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat aktivitas
pendidikan keagamaan dan partisipasi jamaah. Pemilihan lokasi ini memungkinkan peneliti
menangkap variasi praktik dan tantangan pengelolaan pendidikan agama berbasis masjid di wilayah
pedesaan.

Subjek penelitian terdiri atas 12 informan kunci yang meliputi pengurus masjid,
ustadz/ustadzah, tokoh masyarakat, serta remaja masjid yang terlibat langsung dalam kegiatan
pendidikan Islam. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada kegiatan pengajian, TPA, serta kajian
remaja masjid, sementara wawancara berdurasi 45-60 menit diarahkan pada pembahasan peran,
kendala, dan strategi penguatan fungsi pendidikan masjid. Dokumentasi diperoleh dari arsip
kegiatan, laporan keuangan, dan foto-foto aktivitas dakwah. Analisis data dilakukan menggunakan
model interaktif Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi, dengan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik serta
member check kepada informan utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Aktual Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Masjid-masjid Desa Sukadono

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mayoritas masjid di Desa Sukadono masih berfungsi
dominan sebagai pusat pelaksanaan ibadah wajib, sementara peran edukatifnya belum berjalan secara
optimal. Dari sepuluh masjid yang diamati, hanya tiga masjid yang secara rutin menyelenggarakan
kegiatan TPA/TPQ dan kajian keagamaan bagi remaja. Kegiatan pengajian yang berlangsung
umumnya bersifat seremonial dan temporer, seperti pada bulan Ramadhan, peringatan Maulid Nabi,
atau Isra’ Mi‘raj. Materi Pendidikan Agama Islam masih terfokus pada pengajaran membaca Alquran,
sedangkan pembinaan akidah, akhlak, dan penguatan wawasan keislaman remaja belum dirancang
secara sistematis. Keterbatasan variasi program dan minimnya tenaga pengajar menjadi faktor
penghambat perkembangan fungsi pendidikan Islam di masjid (Qolbi et al., 2025).
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa masjid-masjid di Desa Sukadono masih menempatkan
fungsi ritual sebagai prioritas utama, sedangkan fungsi edukatif cenderung diposisikan sebagai
pelengkap. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara idealitas peran masjid sebagai pusat
peradaban Islam dan realitas implementasinya di masyarakat pedesaan. Fungsi pendidikan yang
belum terkelola secara optimal memperlihatkan lemahnya manajemen program berbasis masjid.
Fungsi edukatif masjid di banyak wilayah pedesaan sering terabaikan akibat keterbatasan pengelolaan
dan rendahnya kesadaran kolektif masyarakat. Situasi ini juga tercermin dalam praktik keagamaan di
Desa Sukadono.

Selain itu, pola kegiatan pendidikan agama yang bersifat seremonial mengindikasikan
rendahnya aspek keberlanjutan program. Padahal, keberlanjutan merupakan elemen kunci dalam
proses pembinaan karakter dan internalisasi nilai-nilai Islam pada generasi muda. Kegiatan yang tidak
berkesinambungan cenderung menghasilkan dampak edukatif yang terbatas. Pribadi et al. (2025)
menekankan bahwa kesinambungan pendidikan agama di masjid memiliki pengaruh langsung
terhadap pembentukan akhlak remaja. Oleh karena itu, ketiadaan program yang terstruktur dan
berjangka panjang berpotensi melemahkan proses internalisasi nilai keislaman di kalangan remaja
Desa Sukadono.

Dominasi pengajaran membaca Alquran tanpa integrasi yang memadai dengan pembinaan
akidah dan akhlak juga menimbulkan risiko pemahaman agama yang parsial. Pendekatan pendidikan
yang terlalu menitikberatkan pada aspek literasi teks keagamaan berpotensi mengabaikan dimensi
spiritual, moral, dan sosial Islam. Azifa et al. (2024) menyatakan bahwa model pendidikan semacam
ini dapat melahirkan generasi yang fasih membaca Alquran, tetapi kurang mampu menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pendekatan pendidikan agama yang lebih holistik. Integrasi antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik menjadi kebutuhan mendesak dalam pendidikan Islam berbasis masjid.

Keterbatasan tenaga pengajar yang memiliki kompetensi pedagogik turut memperkuat
lemahnya fungsi edukatif masjid. Sebagian besar ustadz dan ustadzah di wilayah pedesaan belum
dibekali kemampuan pedagogik modern yang adaptif terhadap karakter generasi Z. Hal ini tercermin
di Desa Sukadono, di mana metode pembelajaran masih didominasi ceramah satu arah dan
pengulangan bacaan Alquran. Metode tersebut relatif kurang responsif terhadap kebutuhan
pembelajaran remaja masa kini. Secara keseluruhan, kondisi aktual ini menunjukkan perlunya
revitalisasi pendidikan agama Islam di masjid agar mampu berfungsi sebagai pusat pembelajaran
Islam yang komprehensif, berkelanjutan, dan relevan dengan tantangan sosial kontemporer.

Kendala yang Menghambat Optimalisasi Peran Masjid dalam Pendidikan Agama Islam

Hasil wawancara dengan pengurus masjid, ustadz/ustadzah, dan tokoh masyarakat mengidentifikasi
sejumlah kendala utama dalam optimalisasi peran masjid sebagai pusat Pendidikan Agama Islam.
Kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia (SDM) pengajar yang kompeten dan
konsisten, rendahnya partisipasi masyarakat akibat kesibukan warga, serta minimnya fasilitas belajar.
Selain itu, pendanaan program yang tidak stabil karena bergantung pada donasi sukarela dan
kurangnya inovasi program, khususnya dalam pemanfaatan teknologi, turut memperlemah fungsi
edukatif masjid. Kombinasi faktor-faktor ini membentuk hambatan struktural yang saling berkaitan.
Dampaknya, pelaksanaan pendidikan agama di masjid belum berjalan optimal dan berkelanjutan.

Analisis temuan menunjukkan bahwa ketersediaan dan kualitas SDM menjadi faktor penentu
dalam efektivitas pendidikan berbasis masjid. Keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten dan
konsisten menyebabkan kegiatan pendidikan sering berlangsung tanpa perencanaan yang matang
serta kurang inovatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya tarik program bagi jamaah,
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khususnya generasi muda. Ramdhani et al. (2025) menegaskan bahwa kualitas SDM merupakan faktor
kunci keberhasilan pendidikan berbasis masjid. Ustadz yang profesional dinilai mampu
menghadirkan metode pembelajaran yang relevan dan kontekstual.

Rendahnya partisipasi masyarakat juga menjadi kendala signifikan dalam penguatan peran
edukatif masjid. Kesibukan warga, terutama orang tua yang memprioritaskan aktivitas ekonomi,
menyebabkan keterlibatan mereka dalam kegiatan pendidikan keagamaan menurun. Fenomena ini
mencerminkan pergeseran orientasi masyarakat desa dari aspek spiritual menuju aspek material.
Delmita (2022) menyatakan bahwa dinamika sosial-ekonomi sangat memengaruhi tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan masjid. Akibatnya, dukungan sosial terhadap program pendidikan agama
menjadi semakin terbatas.

Keterbatasan fasilitas belajar turut berkontribusi pada rendahnya motivasi santri dan remaja
masjid. Sebagian besar masjid di Desa Sukadono masih memanfaatkan ruang salat utama sebagai
ruang belajar tanpa dukungan sarana khusus. Fasilitas pendukung seperti papan tulis, proyektor, atau
media digital belum tersedia secara memadai. Julya et al. (2026) menemukan adanya korelasi positif
antara ketersediaan sarana prasarana dan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, keterbatasan
fasilitas berdampak langsung pada efektivitas pendidikan di masjid.

Pendanaan yang tidak stabil juga menjadi hambatan serius dalam keberlanjutan program
pendidikan masjid. Kegiatan pendidikan masih sangat bergantung pada donasi sukarela jamaah yang
bersifat insidental. Ketika dana terbatas, program pendidikan cenderung terhenti atau berjalan secara
minimal. Adi & Khairanis (2025) menegaskan bahwa ketergantungan pada pendanaan non
berkelanjutan membuat program pendidikan rentan terhadap stagnasi. Kondisi ini semakin terasa di
wilayah pedesaan dengan basis ekonomi masyarakat yang terbatas.

Kendala lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya inovasi program pendidikan agama
Islam. Sebagian besar masjid belum memanfaatkan teknologi digital atau pendekatan kreatif yang
sesuai dengan karakter generasi Z dan Alpha. Padahal, kelompok generasi ini lebih responsif terhadap
pembelajaran berbasis teknologi dan konten interaktif. Harahap et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media digital dan pendekatan kreatif mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan
belajar santri. Tanpa pembaruan inovatif, fungsi masjid sebagai pusat pendidikan Islam akan sulit
berkembang secara optimal dan adaptif.

Strategi Revitalisasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Masjid

Strategi revitalisasi Pendidikan Agama Islam berbasis masjid di Desa Sukadono dirumuskan melalui
enam langkah utama, yaitu penguatan sumber daya manusia (SDM) pengajar, pengembangan
program edukatif kreatif, penguatan kemitraan kelembagaan, optimalisasi peran remaja masjid,
pemanfaatan teknologi digital, serta pembentukan unit usaha berbasis masjid. Keenam strategi ini
disusun untuk menjawab keterbatasan struktural dan kultural yang selama ini menghambat fungsi
edukatif masjid. Pendekatan revitalisasi tidak hanya diarahkan pada penguatan aspek ritual, tetapi
juga pada pengembangan fungsi pendidikan yang kontekstual dan berkelanjutan. Strategi ini
menempatkan masjid sebagai pusat pembelajaran Islam yang adaptif terhadap dinamika sosial
masyarakat desa. Revitalisasi dipahami sebagai proses menyeluruh yang melibatkan dimensi
pedagogis, sosial, dan ekonomi.

Penguatan SDM pengajar menjadi langkah prioritas dalam revitalisasi pendidikan berbasis
masjid. Ustadz dan ustadzah, serta pengurus masjid, perlu dibekali pelatihan metodologi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
sesuai dengan perkembangan psikologis peserta didik. Syahril & Ginting (2025) menegaskan bahwa
peningkatan kompetensi pedagogik dan penguasaan teknologi pendidikan berkontribusi signifikan
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terhadap efektivitas pembelajaran agama di lembaga nonformal. Pelatihan tersebut juga mendorong
lahirnya inovasi metode pembelajaran yang lebih variatif. Dengan SDM yang kompeten, kegiatan
pendidikan masjid dapat dirancang secara lebih sistematis dan berorientasi pada kebutuhan generasi
muda.

Pengembangan program edukatif kreatif merupakan strategi penting untuk meningkatkan daya
tarik masjid bagi remaja. Integrasi kegiatan keagamaan dengan literasi digital, kaligrafi, seni Islami,
dan diskusi tematik dinilai relevan dengan kebutuhan sosial-kultural jamaah. Pendekatan ini
memungkinkan masjid menjadi ruang pembelajaran yang inklusif dan kontekstual. Andriani et al.
(2024) menyatakan bahwa program edukatif yang kreatif mampu meningkatkan motivasi belajar
remaja sekaligus memperkuat identitas keislaman mereka. Inovasi program juga membuka ruang
partisipasi yang lebih luas bagi generasi muda. Dengan demikian, masjid tidak lagi dipersepsikan
sebagai ruang ritual semata, melainkan sebagai pusat pengembangan diri.

Kemitraan dengan lembaga pendidikan formal dan nonformal, seperti madrasah, pesantren, dan
Kantor Urusan Agama (KUA), menjadi strategi penguatan kelembagaan pendidikan masjid.
Kolaborasi ini memungkinkan penyusunan kurikulum yang lebih terstruktur serta pendampingan
akademik yang profesional. Hasan & Al Fajar (2025) menekankan bahwa sinergi antar lembaga
pendidikan keagamaan berperan penting dalam menciptakan kesinambungan pembelajaran Islam.
Melalui kemitraan, masjid dapat mengakses sumber daya keilmuan dan metodologi pembelajaran
yang lebih mutakhir. Strategi ini juga memperkuat legitimasi masjid sebagai lembaga pendidikan
Islam nonformal.

Optimalisasi peran remaja masjid dipandang strategis dalam menjawab kebutuhan kaderisasi
dan keberlanjutan program. Pemberdayaan pemuda sebagai fasilitator kegiatan pendidikan dan sosial
sejalan dengan pendekatan kepemimpinan partisipatif. Keterlibatan aktif remaja masjid dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keterikatan terhadap masjid. Adam & Soleman (2022)
menegaskan bahwa partisipasi pemuda dalam pengelolaan kegiatan komunitas berkontribusi
terhadap penguatan kapasitas kelembagaan. Dengan peran yang lebih strategis, remaja masjid dapat
menjadi agen perubahan dalam revitalisasi fungsi edukatif masjid.

Pemanfaatan teknologi digital dan media sosial merupakan strategi kunci dalam penguatan
pendidikan agama Islam di era kontemporer. Platform seperti Instagram, WhatsApp, dan aplikasi
pembelajaran daring memungkinkan kegiatan pendidikan masjid menjangkau audiens yang lebih
luas. Bintang et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital meningkatkan
partisipasi generasi Z karena sesuai dengan gaya belajar visual dan interaktif. Teknologi juga
memungkinkan dokumentasi dan distribusi materi pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan
pendekatan ini, masjid dapat memperluas jangkauan dakwah dan pendidikan secara lebih efektif.

Keberlanjutan program pendidikan masjid perlu didukung melalui kemandirian finansial yang
stabil. Pembentukan unit usaha kecil berbasis masjid, seperti koperasi jamaah atau usaha ekonomi
produktif, menjadi solusi untuk mendukung pembiayaan kegiatan pendidikan. Siregar et al. (2022)
menegaskan bahwa masjid dengan basis ekonomi mandiri memiliki kapasitas lebih besar untuk
mengembangkan program pendidikan jangka panjang. Model pembiayaan ini mengurangi
ketergantungan pada donasi insidental. Dengan dukungan finansial yang berkelanjutan, program
pendidikan masjid dapat dirancang secara konsisten dan berorientasi jangka panjang.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa fungsi edukatif masjid di Desa Sukadono belum
berjalan optimal karena masih terfokus pada ibadah ritual dan kegiatan seremonial. Kondisi ini
sejalan dengan temuan Fakhrana et al. (2023) yang menyatakan bahwa masjid pedesaan sering
terjebak pada fungsi ritual semata. Akibatnya, kegiatan pengajian bersifat musiman dan belum
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mampu menjawab kebutuhan pembinaan akidah, akhlak, dan wawasan keislaman remaja.
Keterbatasan tersebut berpotensi melemahkan peran masjid sebagai lembaga pendidikan informal.
Andriani et al. (2024) menegaskan bahwa pembelajaran yang hanya menekankan literasi Alquran
berisiko menghasilkan pemahaman keagamaan yang parsial.

Berbagai kendala struktural, seperti keterbatasan SDM, rendahnya partisipasi masyarakat,
minimnya fasilitas, serta ketergantungan pada pendanaan sukarela, menunjukkan lemahnya
pengelolaan pendidikan berbasis masjid. Pandapotan & Soemitra (2022) menegaskan bahwa kualitas
SDM merupakan faktor kunci dalam penguatan kapasitas lembaga pendidikan berbasis komunitas.
Rahmat dan Zulkarnain (2022) juga menunjukkan bahwa lemahnya sistem pembiayaan menyebabkan
program pendidikan masjid sulit berkembang secara konsisten. Rendahnya keterlibatan masyarakat
semakin memperparah kondisi tersebut. Padahal, partisipasi jamaah merupakan pilar utama
keberlangsungan pendidikan nonformal di masjid.

Strategi revitalisasi yang ditawarkan diarahkan pada penguatan kapasitas SDM, inovasi program,
dan pembiayaan berkelanjutan. Pelatihan metodologi pembelajaran PAI memungkinkan ustadz,
ustadzah, dan remaja masjid mengembangkan metode kreatif yang sesuai dengan karakter generasi
muda. Integrasi literasi digital, seni Islami, dan keterampilan kontekstual dinilai relevan dengan
tuntutan zaman. Supriyadi et al. (2024) dan Pribadi et al. (2025)menegaskan bahwa inovasi berbasis
teknologi meningkatkan minat belajar dan kecintaan generasi muda terhadap masjid. Strategi ini
memperkuat posisi masjid sebagai ruang belajar yang dinamis.

Kemitraan kelembagaan dan pemberdayaan remaja masjid memperkuat dimensi partisipatif
revitalisasi pendidikan masjid. Kolaborasi dengan madrasah, pesantren, dan KUA memperkaya
kurikulum serta meningkatkan kualitas pendampingan akademik (Adi & Khairanis, 2025). Sementara
itu, keterlibatan aktif remaja masjid mendorong lahirnya kepemimpinan partisipatif dan kemandirian
generasi muda, sebagaimana ditegaskan oleh Ramdhani et al. (2025). Dengan pendekatan ini, masjid
bertransformasi menjadi pusat pembelajaran Islam yang inklusif. Revitalisasi tidak hanya bersifat
institusional, tetapi juga sosial.

Revitalisasi peran masjid di Desa Sukadono menuntut integrasi pendekatan partisipatif, kreatif,
dan berbasis teknologi. Pola pengelolaan tradisional perlu dilengkapi dengan inovasi yang responsif
terhadap kebutuhan generasi muda dan dinamika sosial kontemporer. Pendekatan ini diyakini
mampu mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat Pendidikan Agama Islam yang relevan dan
berkelanjutan. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa transformasi masjid merupakan prasyarat
penting bagi penguatan pendidikan Islam berbasis komunitas. Keselarasan antara nilai keislaman dan
perkembangan zaman menjadi kunci keberhasilan revitalisasi.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa peran masjid di Desa Sukadono dalam penyelenggaraan Pendidikan
Agama Islam (PAI) masih didominasi oleh fungsi ritual, sementara fungsi edukatif belum terkelola
secara sistematis dan berkelanjutan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh sejumlah hambatan struktural
dan kultural, meliputi keterbatasan sumber daya manusia pengajar yang kompeten, rendahnya
partisipasi masyarakat, minimnya fasilitas pendukung, ketergantungan pada pendanaan sukarela,
serta kurangnya inovasi program. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas masjid
sebagai pusat pendidikan Islam dan realitas praktiknya di tingkat pedesaan. Oleh karena itu,
penguatan fungsi edukatif masjid menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya membangun
pendidikan agama berbasis komunitas yang relevan dengan tantangan sosial kontemporer.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya strategi revitalisasi terintegrasi yang mencakup
penguatan kapasitas sumber daya manusia, pengembangan program edukatif kreatif yang sesuai
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dengan karakter generasi muda, perluasan kemitraan lintas lembaga keagamaan, optimalisasi peran
remaja masjid, pemanfaatan teknologi digital, serta penciptaan sumber pendanaan mandiri yang
berkelanjutan. Upaya tersebut diharapkan mampu mengembalikan masjid sebagai pusat
pembelajaran Islam yang partisipatif, adaptif, dan berdaya tahan. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian komparatif antarwilayah atau menguji efektivitas implementasi strategi
revitalisasi secara longitudinal untuk memperkaya model pengelolaan pendidikan agama Islam
berbasis masjid di Indonesia.
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